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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 
 

Metode penelitian mencakup rangkaian langkah dalam menemukan 

kebenaran dalam sebuah studi penelitian. Proses dimulai dengan 

perumusan masalah berdasarkan pemikiran, yang kemudian menghasilkan 

hipotesis awal. Dengan dukungan pemahaman dan wawasan dari 

penelitian sebelumnya, hasil penelitian dapat diolah, dianalisis, dan 

akhirnya membawa pada pembentukan kesimpulan. Kemudian untuk 

memperoleh hasil penelitian yang valid dan akurat, penulis menyajikan 

beberapa metode yang terkait dengan studi ini, yaitu: 

A. Jenis dan Pendekatan 

Jenis penelitian yang dilakukan pada akun instagram 

@Shahihfiqih ini, berdasarkan dari masalah yang ada menggunakan 

jenis penelitian kualitatif yang mana metode ini melibatkan proses 

penelitian yang didasarkan pada pengamatan terhadap suatu 

fenomena, dengan pendekatan yang menghasilkan analisis deskriptif 

melalui penjelasan lisan dari objek penelitian.1 Kemudian pendekatan 

penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif yang 

merupakan ciri penelitian yang mencerminkan suatu fenomena 

dengan data yang dianalisis secara sistematis untuk memastikan 

keakuratan. 

Dengan menggunakan pendekatan deskriptif pada penelitian, 

peneliti melakukan penelitian dengan menjelaskan maupun 

mendiskripsikan suatu permasalahan yang diteliti, peneliti 

melaksanakannya secara objektif dengan apa adanya data yang ada di 

lapangan tanpa menambah maupun mengurangi data. Pada penelitian 

ini, peneliti memberikan gambaran dan penjelasan mengenai 

mediatisasi hadis pada akun instagram @Shahihfiqih tentang 

bagaimana kajian hadis yang ada dalam akun tersebut di sampaikan, 

serta bagimana status keotentikan hadis yang dikaji, apakah sudah 

sesuai dengan kaidah. Kemudian bagaimana hermeneutika hadis atau 

pemaknaan terhadap kajian hadis tersebut, serta menjelaskan 

bagaimana ideologi dibalik akun tersebut. 

B. Setting Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada media sosial berupa instagram 

dengan akun @Shahihfiqih. Peneliti memilih akun tersebut karena 

dalam postingannya seringkali membahas tentang hadis Rasulullah 

yang dalam penyampaiannya terkadang melalui kutipan video dari 

seorang syekh dan terkadang disampaikan melalui poster yang 

 
1 Syafrida Hani Syahrir, Metodologi Penelitian, 2022. 
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berisikan tentang penjelasan hadis. Dengan begitu peneliti berusaha 

melakukan penelitian terhadap penyampaian hadis dalam postingan-

postingan tersebut. Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan 

November akhir tahun 2023 hingga selesai. 

C. Subjek Penelitian  

Subjek dari penelitian ini merupakan akun instagram 

@Shahihfiqih dan juga konten-konten hadis yang ada di dalamnya. 

Subjek tersebut menjadi acuan dari penelitian yang nantinya dikaji 

dan dianalisis secara mendalam terkait dengan permasalahan yang 

telah dirumuskan melalui data-data yang ada tanpa menambah 

maupun mengurangi data tersebut, sehingga menghasilkan suatu 

kebenaran mengenai akun serta konten hadis yang diteliti secara 

optimal.  

D. Sumber Data Penelitian 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian memiliki dua jenis 

sumber data, diantaranya sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Masing-masing sumber tersebut akan dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Sumber Data Primer 

Data primer merujuk pada informasi dalam bentuk verbal 

atau lisan, gerak, atau perilaku yang dinyatakan oleh subjek 

penelitian (informan) yang diandalkan, terkait dengan variabel 

yang sedang diteliti.2 Dengan begitu sumber data primer dari 

penelitian ini adalah akun instagram @Shahihfiqih. 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merupakan informasi yang diperoleh dari 

dokumen grafis (table, catatan, Notulen rapat, dan lain 

sebagainya), foto, film, rekaman video, benda-benda, dan 

sumber lain yang dapat melengkapi data primer.3 Dalam hal ini 

data sekunder yang diambil oleh peneliti adalah sumber data dari 

dalam akun instagram @Shahihfiqih yang berupa gambar atau 

poster, video-video yang ada di dalam akun tersebut, 

penyampaian isi dari video tersebut. Selain itu data penunjang 

juga digunakan, seperti narasi konten digital, ideologi 

representasi, kepustakaan-kepustakaan studi wacana kritis, 

dokumen-dokumen seperti buku, aplikasi maupun software 

seperti al-Maktabah al-Syamilah, Mausu’ah al-Hadis al-Syarif 

yang mampu menunjang akses data. 

 
2 Sandu Siyoto and Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Literasi Media 

Publishing, 2015). 
3 Sandu Siyoto and Ali Sodiq, Dasar Metodologi Penelitian, hal 28. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Monitoring perlu dilakukan dalam pengumpulan data penelitian 

untuk memastikan tingkat validitas dan reliabilitas data tetap terjaga. 

Meskipun instrumen yang digunakan valid dan reliable, kurangnya 

perhatian dalam proses penelitian dapat menghasilkan data yang 

seakan-akan menjadi tumpukan sampah.4 Untuk mengumpulkan data, 

terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan. Diantara beberapa 

teknik yang ada, peneliti akan mengambil dua teknik pengumpulan 

data untuk memecahkan suatu masalah dalam penelitian, teknik 

tersebut adalah observasi dan dokumentasi. 

1. Observasi  

Secara konteks penelitian, observasi dijelaskan sebagai 

fokus penelitian pada suatu objek dengan melibatkan semua 

indera untuk mengumpulkan data. Dengan kata lain, observasi 

melibatkan pengamatan langsung menggunakan indera 

penglihatan, penciuman, pendengaran, perabaan, atau bahkan 

pengecapan jika dirasa perlu dilakukan.5 Dalam penelitian ini, 

hal yang pertama kali dilakukan dalam observasi adalah dengan 

menentukan tempat dan objek observasi, kemudian peneliti 

melakukan pemetaan atau gambaran umum terhadap sasaran 

penelitian. Selanjutnya peneliti mengidentifikasi terhadap 

sasaran penelitian tersebut. 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan 

mengumpulkan data dari unggahan-unggahan gambar atau 

poster maupun video yang membahas tentang kajian hadis di 

dalam akun instagram @shahihfiqih. Dengan begitu dapat 

diperoleh data maupun informasi untuk melakukan penelitian. 

2. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan metode dengan cara 

mencari data yang berhubungan dengan variabel berupa buku, 

surat kabar, catatan, majalah, prasasti, dan lain sebagainya. 

Berdasarkan dokumen yang diperoleh dapat digunakan sebagai 

sumber data penelitian yang dapat dipercaya karena dokumen 

tersebut digunkan untuk menguji data. Metode dokumentasi 

dalam penelitian ini peneliti mengambil data dari dokumen yang 

berbentuk software maupun aplikasi yang peneliti dapatkan dari 

akun instagram @Shahihfiqih dengan menyimpan tangkapan 

layar dari video, dan juga menyimpan gambar maupun poster 

 
4 Sandu Siyoto and Ali Sodiq, Dasar Metodologi Penelitian, hal 75. 
5 Sandu Siyoto and Ali Sodiq, Dasar Metodologi Penelitian, hal 81. 
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unggahan akun tersebut. Selain itu, peneliti juga mencari data 

berdasarkan dari buku maupun software lainnya yang berkaitan 

dengan penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses yang melibatkan pengaturan dan 

pengelompokan data kedalam pola, kategori, dan unit dasar sehingga 

dapat mengidentifikasi tema dan merumuskan hipotesis kerja sesuai 

dengan petunjuk yang diberikan oleh data.  

Analisis data kualitatif dilakukan secara induktif, yang berarti 

penelitian tidak dimulai dengan menerapkan teori deduktif, melainkan 

dimulai dengan observasi fakta empiris. Peneliti aktif terlibat di 

lapangan melakukan studi, analisis, interpretasi, dan menyimpulkan 

dari fenomena yang diamati. Peneliti dihadapkan pada data yang 

diperoleh dari lapangan, dan melalui analisis data tersebut, mereka 

mecari makna yang menjadi hasil akhir dari penelitian.  

Proses analisis data dapat dilakukan dengan menelaah dan 

mengkaji mendalam mengenai data yang telah didapatkan dari 

berbagai sumber, seperti wawancara, observasi yang telah dituliskan 

dalam bentuk catatan lapangan, dokumentasi dan sebagainya, setelah 

ditelaah, langkah selanjutnya yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

yang terakhir kesimpulan atau verifikasi data.6 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam hal ini adalah mengumpulkan data 

yang diperoleh dari observasi dan dokumentasi. Kemudian dari 

data tersebut diidentifikasi dengan cara yang tepat dan ditelaah 

mendalam untuk memastikan kebenaran data yang diperoleh. 

2. Reduksi Data 

Data yang telah diperoleh dan ditelaah kemudian direduksi 

dengan merangkum, memilih dan memfokuskan hal-hal yang 

pokok, dan membuang yang tidak perlu sehingga menghasilkan 

catatan-catatan inti dari data yang diperoleh. Dengan kata lain 

reduksi ini digunakan untuk menyederhanakan data yang 

diperoleh dari penggalian data selama penelitian. 

Penyederhanaan data dalam penelitian ini, peneliti lakukan 

dengan mengambil salah satu tema dalam postingan akun 

instagram @Shahihfiqih yang nantinya tema tersebut akan 

peneliti lakukan penelitian lebih mendalam. 

3. Penyajian Data 

Penyajian data dilaksanakan untuk memungkinkan 

pengamatan terhadap keseluruhan atau elemen khusus dari 

 
6 Sandu Siyoto and Ali Sodiq, Dasar Metodologi Penelitian, hal 123. 
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gambaran umum. Penyajian data merujuk pada sekelompok 

informasi terstruktur yang memungkinkan proses penarikan 

kesimpulan, dimana langkah ini melibatkan penyajian informasi 

terstruktur untuk memfasilitasi penarikan kesimpulan. 

4. Kesimpulam dan Verifikasi 

Tahap akhir dalam proses analisis data adalah 

menyimpulkan atau memverifikasi, dimana peneliti 

menyampaikan kesimpulan berdasarkan data yang telah 

dikumpulkan. Tujuannya adalah untuk mencari makna dari data 

dengan menelusuri hubungan, persamaan, atau perbedaan. 

 




